SARI

Didik Dwi Hariyono, 2008. Pengaruh Perbedaan Latihan Drive menggunakan Pemain Bergerak dan Pemain Statis Terhadap Kemampuan Drive Bagi Petenis Praba Jaya Pekalongan tahun 2008. 

Permasalahan  penelitian ini adalah: 1) Apakah ada pengaruh perbedaan latihan Pemain bergerak dan pemain statis terhadap kemampuan  drive bagi petenis Praba Jaya Pekalongan tahun 2008 2). Manakah yang lebih baik antara latihan  pemain bergerak dan pemain statis terhadap kemampuan  drive bagi petenis Praba Jaya Pekalongan tahun 2008? Tujuan penelitian: 1) Untuk mengetahui pengaruh  latihan menggunakan pemain bergerak dan pemain statis terhadap kemampuan drive bagi petenis Praba Jaya Pekalongan tahun 2008? 2) Untuk mengetahui perbedaan latihan menggunakan pemain bergerak dan pemain statis terhadap kemampuan drive bagi petenis Praba Jaya Pekalongan tahun 2008. 3) Manakah  yang lebih baik antara latihan menggunakan pemain bergerak dan pemain statis terhadap kemampuan drive bagi petenis Praba Jaya Pekalongan tahun 2008?. Hipotesis dalam penelitian adalah: 1) Ada pengaruh latihan menggunakan pemain bergerak dan pemain statis terhadap kemampuan drive bagi petenis Praba Jaya Pekalongan tahun 2008, 2) Ada perbedaan latihan menggunakan pemain bergerak dan pemain statis terhadap kemampuan drive bagi petenis Praba Jaya  Pekalongan tahun 2008, 3) Latihan menggunakan pemain bergerak lebih baik daripada latihan dengan  pemain statis bagi petenis Praba Jaya Pekalongan tahun 2008.

Populasi penelitian adalah petenis Praba Jaya Pekalongan berjumlah 50 anak. Pengambilan sampel menggunakan purposive random sampling. Variabel penelitian ini yaitu latihan drive menggunakan pemain bergerak dan  pemain statis sebagai variabel bebas serta kemampuan  drive sebagai variabel terikat. Analisis data menggunakan t-test dengan rumus pendek.

Hasil analisis data menunjukkan ada pengaruh latihan menggunakan pemain bergerak dan pemain statis dengan taraf signifikansi 0,05 dan derajat kebebasan (d.b) =9,sebesar 2,262. Karena t-hitung lebih besar dari t-tabel atau 2,6900 >2,2622, maka dinyatakan ada pengaruh antara latihan menggunakan pemain bergerak dan  pemain statis. Dari hasil penelitian diketahui bahwa latihan mengggunakan pemain bergerak lebih baik daripada pemain statis. Hal ini ditunjukkan dengan hasil mean hasil latihan menggunakan pemain bergerak lebih baik daripada latihan pemain statis terhadap kemampuan drive. 

Berdasarkan hasil penelitian, penulis memberikan saran: 1) bagi pelatih, untuk meningkatkan kemampuan drive pada petenis dapat menerapkan latihan menggunakan pemain bergerak karena latihan ini lebih mudah dipraktekan 2) bagi peneliti yang ingin mengadakan suatu penelitian yang sejenis, hendaknya menggunakan penelitian ini sebagai referensi sehingga memperoleh hasil yang sempurna. 

























































































































































































































